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PRASANGKA SOSIAL CIVITAS AKADEMIKA  
TERHADAP WANITA BERCADAR  
DI LINGKUNGAN PERGURUAN TINGGI ISLAM 
 
ABSTRAK 
 
Seiring dengan perkembangan zaman, sudah mulai banyak dijumpai wanita 
bercadar. Wanita bercadar biasa dijumpai ketika di tempat umum dan di kampus-
kampus, terutama kampus Islam. Tidak jarang masyarakat juga masih memiliki 
prasangka sosial kepada wanita bercadar. Prasangka sosial adalah penilaian yang 
mengarah ke hal negatif dari individu atau kelompok kepada individu atau 
kelompok lain yang dapat menghambat perkembangan individu atau kelompok 
yang menjadi sasaran prasangka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memahami dan mendiskripsikan prasangka sosial civitas akademika terhadap 
wanita bercadar di lingkungan Perguruan Tinggi Islam, Dalam penelitian ini, 
melibatkan 10 orang informan yang dipilih dengan menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria-ktiteria yang telah ditentukan oleh 
peneliti. Adapun informan adalah civitas akademika Perguruan Tinggi Islam, 
yaitu dosen, staff, mahasiswa dan mahasiswi. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan metode pengumpulan data menggunakan wawancara dan 
observasi serta dianalisis secara deskriptif, Hasil penelitian menunjukkan tingkat 
pendidikan terakhir, status sosial, dan jenis kelamin adalah faktor yang 
mempengaruhi prasangka sosial. Informan dengan pendidikan terakhir S2 dari 
awal bertemu wanita bercadar tidak memiliki prasangka sosial, sedangkan S1 dan 
SMA memiliki prasangka sosial. Dosen dari awal bertemu wanita bercadar tidak 
memiliki prasangka sosial, sedangkan staff, mahasiswa, dan mahasiswi, memiliki 
prasangka sosial. Laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki prasangka sosial 
saat pertama kali bertemu wanita bercadar. Prasangka sosial yang ada saat awal 
bertemu wanita bercadar, yaitu menganggap wanita bercadar bagian dari aliran 
tertentu, merasa takut, dan mengamatinya terus menerus setelah itu pergi. Seiring 
dengan semakin seringnya civitas akademika bertemu dengan wanita bercadar, 
maka sedikit demi sedikit prasangka sosial tersebut sekarang mulai berkurang. 
Walaupun masih ada yang menganggap bahwa wanita bercadar bagian dari aliran 
tertentu. 
Kata Kunci : Prasangka sosial, civitas akademika, Perguruan Tinggi Islam. 
 
ABSTRACT 
 
In this era, it is easy to find the women wearing the veil. The women wearing the 
veil can be found in public places and on campuses, especially Islamic campus. In 
often, societies have social prejudices about women that wear veil women. Social 
prejudice is a judgment about negative things from individuals or groups to other 
individuals or groups. It can be obstructed by the development of individuals or 
groups that are subject to prejudice. The purpose of this research is to understand 
and to describe social prejudices of the academic community to women wear the 
veil in Islamic campus, In this research, involves 10 informants selected by using 
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purposive sampling technique that is based on criteria that have been determined 
by the researcher. The informants are the civitas academic of Islamic Campus, the 
lecturers, staff, students, and female students. This research uses qualitative 
methods and the data collection methods use interviews and observations. In this 
analyze research uses descriptive, The results of this research, social prejudice 
factors are the last level of education, social status, and gender. Informants whose 
S2 did not has the prejudice about women wear the veil from the first meeting, 
while S1 and SMA have social prejudices about women wear the veil. 
Furthermore, lecturers did have not social prejudice about women wear the veil. 
Moreover, other informants are staffs, students, coeds and friends have social 
prejudices about women wear the veil. Men and women have the same social 
prejudice when meeting women wear the veil. The social prejudices that existed at 
the beginning of meeting a veiled woman, that is, to assume that a woman was 
veiled from a particular stream, fearful, and observe her continuously afterwards. 
In often, the civitas academic meet women wear the veil, so social prejudice is 
reduced. Although some still assume that women veiled part of a particular stream 
Keys of words: Social prejudice, The Civitas Academic, Islamic Campus. 
 
1. PENDAHULUAN 
Perguruan Tinggi Islam memiliki peran yang penting dalam masyarakat, seperti 
yang digambarkan dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi Islam, yaitu pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (Dacholfany, 2013). Semakin 
banyaknya gerakan Islam di kampus menjadi sebuah fakta tentang bangkitnya 
Islam yang ditandai dengan perubahan gaya hidup oleh mahasiswa dengan 
menggunakan simbol-simbol keagamaan. Sekarang ini, semakin banyak dijumpai 
mahasiswi yang menggunakan jilbab serta pakai syar’i dan mahasiswa 
menggunakan baju koko saat ke kampus (Andries, 2012).  
Fenomena wanita yang memakai cadar belakang ini menjadi sesuatu yang 
sudah banyak dijumpai oleh masyarakat. Cadar atau niqab atau purdah dalam 
Islam merupakan jilbab tebal dan longgar yang menutupi seluruh anggota tubuh 
termasuk wajah dan telapak tangan (Amanda dan Mardianto, 2014). Sekelompok 
wanita muslim di Kota Pekanbaru bercadarpun tetap teguh pada pendirian untuk 
memakai cadar sebagai bentuk ketaatan terhadap agama Islam yaitu menutup 
aurat. Tujuannya untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah, untuk menghindari 
pandangan syahwat laki-laki lain, mengharapkan ridho dari Allah, memuliakan 
dan mengangkat martabat suami, serta untuk memotivasi kaum perempuan agar 
lebih mengenal dan mengaplikasikan cadar (Novri, 2016). 
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Terlepas dari manfaat cadar yang dirasakan oleh wanita muslimah 
bercadar dan pandangan positif masyarakat tentang penggunaan cadar, ternyata 
masih banyak pandangan negatif mengenai wanita yang memakai cadar. Wanita 
yang memakai cadar seringkali dikaitkan dengan kelompok fanatik dan jaringan 
terorisme (Lensa Terkini, 2014). Sebagaimana yang dialami oleh D wanita 
bercadar yang memakai cadar sejak tahun 2015, bercerita bahwa sering 
mengalami perbedaan pemeriksaan ketika datang di mall. Perempuan yang 
berhijab tanpa cadar ketika masuk mall diperiksa biasa saja. Akan tetapi ketika D 
masuk dengan memakai cadar, pemeriksaan dibuat lebih ketat. Hal ini membuat D 
merasa kurang nyaman (Yulistara, 2017). 
Kendala lain yang dialami oleh perempuan bercadar adalah penolakan dan 
larangan menggunakan cadar baik dari pihak keluarga maupun Instansi Perguruan 
Tinggi tertentu, baik yang bersifat tertulis maupun tidak (Fitriani dan Astuti, 
2012). Seperti kasus di IAIN Bukittinggi juga ada larangan untuk mahasiswi yang 
bercadar. Apabila mahasisiwi tidak mau melepas cadar ketika kegiatan di kampus, 
maka mahasiswi tersebut akan dipecat. Hal tersebut dikarenakan pihak kampus 
menganggap keberadaan mahasisiwi yang bercadar memicu dampak negatif, 
seperti masuknya atribut organisasi terlarang ke kampus (Iko, 2018). Selain itu, di 
UIN Sunan Kalijaga ada larangan dimana tidak boleh memakai cadar ketika 
berada di lingkungan kampus. Hal tersebut, karena cadar dianggap salah satu cara 
berpakaian yang identik dengan ekstrimisme (Ivooxid, 2018). Di UIN Sunan 
Kalijaga juga ada anggapan bahwa wanita cadar merupakan salah satu bentuk 
wanita terbelakang (Gunadha, 2018). 
Dari berbagai fakta dan anggapan masyarakat tersebut lalu mulailah 
berkembang prasangka negatif bahwa setiap perempuan bercadar terkait dengan 
aliran sesat dan terorisme (Fitriani dan Astuti, 2012). Menurut Liliweri (dalam 
Amanda dan Mardianto, 2014) prasangka mengandung sikap, pikiran, keyakinan, 
kepercayaan dan bukan tindakan. 
Prasangka (prejudice) adalah sebuah sikap (biasanya negatif) suatu 
kelompok terhadap anggota kelompok lain, yang semata berdasarkan keanggotaan 
dalam kelompok tersebut (Baron dan Byrne, 2012). Myers (2012) bahwa 
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prasangka adalah penilaian negatif yang telah dimilki sebelumnya terhadap suatu 
kelompok dan anggota kelompok terebut. Menurut Gerungan (2000) prasangka 
sosial yaitu sikap, perasaan seseorang atau kelompok terhadap masyarakat 
tertentu, ras, atau kebudayaan yang berbeda dengan kelompoknya kemudian 
lambat laun akan memunculkan sikap diskriminatif tanpa alasan-alasan objektif. 
Baron dan Byrne (2012) mengemukakan sumber dari prasangka sosial, 
yaitu sumber sosial dan sumber kognitif. Sumber sosial, yaitu a) konflik antar 
kelompok, b) pengalaman awal dan proses pembelajaran sosial. Sumber kognitif, 
yaitu stereotip. 
Myres (2012) juga mengemukakan bahwa sumber dari prasangka sosial 
adalah sumber sosial, sumber motivasi dan sumber kognitif. Sumber sosial, yaitu 
a) status sosial, b) perbedaan sosial, c) dukungan keluarga dan dukungan institusi, 
d) konformitas. Sumber motivasi, yaitu a) frustasi dan agresi b) perasaaan 
superior terhadap orang lain. Sumber kognitif, yaitu stereotip. 
Hasil penelitian Baron dan Byrne (2012), Sears (dalam Sukowati, 2008) 
dan White (dalam Baron dan Byrne, 2012) didapatkan indikator dari prasangka 
sosial adalah kognisi negatif, afeksi negatif, dan konasi negatif. 
Menurut Mar’at (dalam Fajar, 2009) faktor yang  mempengaruhi proses 
pembentukan prasangka, yaitu a) kepribadian, b) pendidikan dan status, c) 
pendidikan anak oleh orang tua, d) kelompok, e) politik dan ekonomi, f) 
komunikasi, g) hubungan sosial. 
Pengguna cadar hanya akan terlihat matanya saja, bahkan telapak 
tanganpun juga ditutupi. Saat menggunakan cadar wanita muslimah juga 
menggunakan gamis, rok-rok yang panjang dan lebar, dan biasanaya semua 
berwarna gelap (Ambia, 2016). Muslimah pemakai cadar adalah muslimah yang 
mengenakan jilbab yang syar’i serta dilengkapi dengan kain penutup wajah dan 
hanya menampakkan kedua mata (Iskandar, 2013). 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendiskripsikan prasangka 
sosial civitas akademika di lingkungan Perguruan Tinggi Islam terhadap wanita 
bercadar. 
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2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian ini melibatkan 10 
orang informan yang dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan 
kriteria yang telah ditentutakan oleh peneliti. Kriteria tersebut adalah civitas 
akademika Perguruan Tinggi Islam yang terdiri dari dosen, staff/karyawan, 
mahasiswa, mahasiswi, dan teman dekat wanita bercadar seperti yang ada di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Metode pengumpulan data dalam 
penelitan ini menggunakan wawancara dan observasi. Sementara analisis data 
dilakukan dengan menggunakan data model interaktif yang dikemukakan oleh 
Miles & Huberman (dalam Herdiansyah, 2013) dengan langkah-langkah : a) 
pengelompokan data, b) reduksi data, c) analisis data, dan d) kesimpulan. 
Tabel 1. Informan Penelitian 
No Nama 
(Inisial) 
Usia Jenis 
Kelamin 
Status Pendidikan 
Terakhir 
1. SW  19 Tahun Perempuan Mahasiswi SMA 
2. P  21 Tahun Perempuan Mahasiswi  SMA 
3. MRM  20 Tahun Laki-laki Mahasiswa SMA 
4. KC  19 Tahun Laki-laki Mahasiswa SMA 
5. ARR  22 Tahun Perempuan Mahasiswi SMA 
6. AK  22 Tahun Perempuan Mahasiswi SMA 
7. S  47 Tahun Laki-laki Staff  SMA 
8. TT  42 Tahun Perempuan  Staff  S1 
9. AD  49 Tahun Laki-laki Dosen S2 
10. AA  38 Tahun Perempuan Dosen  S2 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada awal bertemu dengan wanita bercadar ada yang menunjukkan penilaian 
negatif terhadap wanita bercadar, seperti menganggap wanita bercadar mirip 
ninja, merasa takut saat pertama kali bertemu, mengaitkan dengan peristiwa bom, 
dan menganggap wanita bercadar bagian dari komunitas atau aliran tertentu. Hal 
ini sesuai dengan penyataan Baron dan Byrne (2012), bahwa prasangka 
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(prejudice) adalah sebuah sikap (biasanya negatif) suatu kelompok terhadap 
anggota kelompok lain, yang semata berdasarkan keanggotaan dalam kelompok 
tersebut. 
Dari hasil penelitian informan P menyampaikan bahwa prasangka sosial 
yang muncul dikarenakan pemberitaan tentang pelaku bom Bali yang memiliki 
istri bercadar. Sehingga informan P saat pertama kali bertemu wanita bercadar 
mengkait-kaitkannya dengan teroris. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mar’at 
(dalam Fajar, 2009) bahwa proses pembentukan prasangka dipengaruhi oleh 
faktor komunikasi. Dimana komunikasi memiliki peran penting dalam 
menyampaikan informasi. Penyampaian informasi melalui media massa seperti 
radio, televisi, dan lainnya dapat mempengaruhi pembentukan prasangka seorang 
individu. 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa pada saat awal bertemu dengan 
wanita bercadar informan ada yang merasa takut. Hal tersebut dirasakan oleh 
informan KC, ARR, dan P. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sears (dalam Sukowati, 2008) bahwa indikator dari prasangka 
sosial antara lain adalah afeksi negatif. Perasaan yang bersifat negatif  yang 
dimiliki oleh seseorang terhadap kelompok tertentu seperti, ketika seseorang 
merasa takut dan terancam dengan keberadaan kelompok lain yang ada 
disekitarnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan P saat awal bertemu wanita 
bercadar mengamatinya terus lalu setelah itu pergi. Hal tersebut juga dilakukan 
oleh informan KC pada saat awal bertemu wanita bercadar. Kemudian informan 
ARR langsung pergi saat awal bertemu wanita bercadar, karena merasa takut. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Abidin (dalam Fajar, 2009) bahwa indikator dari 
prasangka sosial salah satunya adalah perilaku menghindar, individu atau 
kelompok yang memiliki prasangka akan cenderung menghindari individu atau 
kelompok yang menjadi sasaran prasangka. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan S, pada saat awal bertemu 
dengan wanita bercadar informan S kurang suka. Informan S kurang saat awal 
melihat wanita bercadar, karena menurut informan S didalam Islam tidak ada 
 
 
7 
 
tuntutan untuk menutup wajah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Thornicroft, dkk (2007) bahwa prasangka digunakan untuk merujuk pada banyak 
kelompok sosial yang mengalami kerugian, misalnya kelompok etnis minoritas. 
Kelompok biasanya tidak hanya melibatkan pikiran negatif tapi juga emosi seperti 
kegelisahan, kemarahan, dendam, permusuhan, atau ketidaksukaan. 
Dari 2 orang informan yang telah menempuh pendidikan terakhir sampai 
dengan jenjang S2, yaitu AD dan AA. Inofrman AD tidak memiliki pikiran dan 
peraasaan apa-apa. Informan AA tidak terganggu dengan orang yang memakai 
cadar lebih terganggu bila bertemu dengan wanita yang memakai pakaian terbuka. 
Kemudian, informan TT yang telah menyelesaikan pendidikan terakhir sampai 
dengan jenjang S1, pada awal bertemu wanita bercadar menganggapnya memiliki 
prinsip tersendiri serta berfikir bahwa wanita bercadar bagian dari komunitas atau 
aliran tertentu, di sisi lain juga merasa bahwa wanita bercadar sudah memiliki 
iman yang kuat. Dari 7 orang informan, yaitu S, MRM, KC, SW, P, ARR, dan AK 
yang telah menyelesaikan pendidikan terkahir sampai dengan jenjang SMA. Pada 
awal bertemu dengan wanita bercadar MRM dan AK tidak memikirkan apa-apa. 
S, MRM, SW, dan AK tidak merasa takut, tetapi KC, P, dan ARR merasa takut 
sehingga langsung pergi. S bercadar kurang suka saat awal melihat wanita 
bercadar dan beranggapan wanita bercadar seperti ninja. KC menganggap wanita 
bercadar pendiam. Kemudian, P hanya mengamatinya terus menerus kemudian 
langsung pergi dan ARR penasaran dengan wajah wanita bercadar. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Mar’at (dalam Fajar, 2009) bahwa proses pembentukan 
prasangka dipengaruhi oleh faktor pendidikan dan status. Individu yang memiliki 
pendidikan dan status sosial tinggi dapat mempengaruhi cara berfikir individu 
tersebut, serta dapat memunculkan prasangka terhadap individu lain yang berbeda 
dengan dirinya. 
Informan AD dan AA berstatus sebagai dosen tidak memiliki prasangka 
sosial terhadap wanita bercadar. AD tidak memiliki pikiran dan peraasaan apa-
apa. Sementara AA merasa tidak terganggu dengan orang yang memakai cadar 
lebih terganggu bila bertemu dengan wanita yang memakai pakaian terbuka. Dari 
2 orang informan yang merupakan staff, yaitu S dan TT saat awal bertemu S 
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kurang suka dan beranggapan wanita bercadar seperti ninja. Sementara TT 
menganggap wanita bercadar memiliki prinsip tersendiri serta berfikir bahwa 
wanita bercadar bagian dari komunitas atau aliran tertentu, dan di sisi lain juga 
merasa bahwa wanita bercadar sudah memiliki iman yang kuat. Kemudian MRM 
dan KC yang merupakan mahasiswa, saat awal bertemu MRM tidak memikirkan 
apa-apa. Sementara KC merasa takut saat awal bertemu wanita bercadar, 
menganggap wanita bercadar pendiam, dan saat bertemu ibu berserta anak kecil 
yang memakai cadar KC mengamatinya lalu berfikir apakah anak kecil tersebut 
akhlaknya sudah tentu baik seperti ibunya, lalu setelah itu KC pergi. Dari 4 orang 
informan yang merupakan mahasiswi, yaitu SW, P, ARR, dan AK. Saat awal 
bertemu SW dan AK tidak merasa takut tidak memikirkan apa-apa, sedangkan P 
dan ARR takut dan langsung pergi. Informan P mengamati terus menerus wanita 
bercadar lalu pergi dan mengkaitkan dengan pelaku bom. Informan ARR 
penasaran dengan wajah wanita bercadar. Inforamn AK kaget ketika melihat ada 
teman SMP yang sudah masih pakek cadar, karena anak SMP masih kecil dan 
sudah ada yang memutuskan untuk bercadar. Kemudian AK saat diajak teman 
berkenalan teman yang bercadar mersponnya sama seperti denga teman yang 
tidak bercadar. Hal tersebut sesuai dengan pernyatan Myers (2012) bahwa sumber 
prasangka sosial salah satunya adalah sumber sosial. Sumber sosial tersebut salah 
satunya adalah status sosial. Dimana ketidaksamaan atau perbedaan status antar 
kelompok atau individu dapat melahirkan prasangka. 
Prasangka sosial yang muncul saat pertama kali bertemu wanita bercadar 
lambat laun mulai berkurang. Hal tersebut karena sudah semakin banyak dan 
semakin seringnya bertemu wanita bercadar. Informan AA menyatakan bahwa 
semakin banyak wanita bercadar dan keberadaan wanita bercadar sekarang sudah 
semakin bisa diterima. Informan S dan TT sudah sering bertemu wanita bercadar 
saat di kampus, tetapi jarang berinteraksi. Informan MRM, KC, SW, dan P  kuliah 
di lingkungan Islam jadi sering bertemu wanita bercadar, selain itu teman 
seangkatan juga ada yang bercadar, kemudian informan KC saat SMA juga 
pernah mendapat pengetahuan tentang cadar. Informan ARR dan AK saat SMP 
dan SMA bersekolah di pondok pesanten, dan memiliki teman dekat bercadar jadi 
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sudah terbiasa bertemu wanita bercadar. Selain itu salah satu informan sejak kecil 
juga sudah diasuh oleh sepupu yang memakai cadar. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Myers (2012) bahwa salah satu sumber prasangka sosial adalah 
dukungan keluarga dan dukungan institusi. Anak-anak yang dibesarkan dengan 
cara tertentu dapat meningkatkan atau mengurangi prasangka. Kemudian 
keluarga, komunitas religius, dan masyarakat luas dapat mempertahankan atau 
mengurangi prasangka. Selain itu institusi sosial seperti pemerintah, dan sekolah 
juga dapat mendukung munculnya prasangka. 
Dari semakin seringnya informan bertemu dan sedikit demi sedikit mulai 
berinteraksi dengan wanita bercadar. Maka sedikit demi sedikit pula prasangka 
sosial yang awalnya muncul tersebut mulai hilang. Informan AA merasa senang 
saat ini jika bertemu wanita bercadar. Informan S yang pada awal bertemu 
memiliki perasaan kurang suka, sekarang perasaan tersebut sudah hilang. 
Informan MRM, KC, dan P sekarang apabila bertemu wanita bercadar 
menganggap bahwa wanita bercadar adalah wanita yang Islami, benar-benar 
menjaga auratnya, selain itu wanita bercadar juga mengajarkan kebaikan kepada 
sesama. Inofrman ARR sekarang sudah tidak merasa takut lagi, tidak langsung 
pergi saat bertemu wanita bercadar, dan saat bertemu wanita bercadar saling 
menyapa. Informan AK menganggap wanita bercadar sama dengan wanita yang 
tidak bercadar dan wanita bercadar lebih dalam beribadah. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Mar’at (dalam Fajar, 2009) bahwa proses pembentukan 
prasangka dipengaruhi oleh faktor hubungan sosial. Hubungan sosial adalah 
media yang dapat mengurangi atau mempertinggi pembentukan prasangka dalam 
diri individu maupun dalam kelompok tertentu. Dalam hal ini hubungan sosial 
seperti, sering bertemu, memiliki teman seangkatan yang bercadar, dan memiliki 
teman dekat yang bercadar dapat mengurangi prasangka sosial terhadap wanita 
bercadar. Hubungan sosial ini juga dapat terlihat dari pengalaman menyenangkan 
yang pernah dialami oleh beberapa informan dengan wanita bercadar.  
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4. PENUTUP 
Prasangka sosial adalah penilaian ataupun sikap yang biasanya mengarah pada hal 
negatif dan belum tentu kebenarannya yang ditujukan kepada kelompok atau 
individu lain, sehingga dapat menghambat perkembangan kelompok atau individu 
yang menjadi sasaran prasangka. 
Status sosial, dimana dari awal bertemu wanita bercadar dosen tidak 
memiliki prasangka sosial terhadap wanita bercadar. Sedangkan staff, mahasiswa, 
dan mahasiswi memiliki prasangka sosial terhadap wanita bercadar saat awal 
bertemu. Prasangka sosial tersebut, merasa takut sehingga langsung pergi, 
mengamatinya terus menerus lalu setelah itu pergi, dan penasaran dengan wajah 
wanita bercadar. Selain itu, juga mengkaitkannya dengan peristiwa bom, 
beranggapan bahwa wanita bercadar bagian dari komunitas atau aliran tertentu, 
dan kurang suka dengan wanita bercadar karena dalam Islam tidak ada tuntutan 
untuk menutup wajah dan telapak tangan. Kemudian juga menganggap wanita 
bercadar orang yang pendiam. Akan tetapi, seiring dengan sekarang sering 
bertemu wanita bercadar karena berada dalam lingkungan kampus Islam 
prasangka sosial tersebut sudah mulai berkurang. Sekarang sudah tidak ada rasa 
takut dan tidak langsung pergi saat bertemu wanita bercadar. Beranggapan bahwa 
wanita bercadar orang yang taat agama, benar-benar menjaga aurat, dan 
mengajarkan kebaikan kepada sesama. Di sisi lain juga masih ada prasangka 
sosial, yaitu masih ada yang beranggapan bahwa wanita bercadar bagian dari 
aliran tertentu dan apabila bertemu dengan wanita yang memakai cadarnya 
ekstrim akan mengamatinya terus. 
Pendidikan terakhir, S2 dari awal bertemu wanita bercadar tidak memiliki 
prasangka sosial terhadap wanita bercadar. S1 memiliki prasangka sosial dari 
awal bertemu sampai sekarang bahwa wanita bercadar bagian dari aliran tertentu 
dan jarang berinteraksi dengan wanita bercadar, kecuali jika ada mahasiswi 
bercadar yang berkepentingan. Sedangkan SMA memiliki prangka sosial, merasa 
takut sehingga langsung pergi, mengamatinya terus menerus lalu pergi, dan 
penasaran dengan wajah wanita bercadar. Beranggapan bahwa wanita bercadar 
adalah orang yang pendiam, terkait dengan peristwa bom, dan kurang suka karena 
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dalam Islam tidak ada tuntutan untuk menutup wajah dan telapak tangan. Seiring 
dengan sekarang berada di lingkungan kampus Islam dan sering bertemu dengan 
wanita bercadar, prasangka sosial tersebut sudah mulai hilang. Sudah tidak ada 
rasa takut dan tidak langsung pergi. Beranggapan bahwa wanita bercadar orang 
yang taat agama dan mengajarkan kebaikan. Walaupun terkadang apabila bertemu 
wanita yang memakai cadarnya eksrim masih akan mengamatinya terus menerus. 
Jenis kelamin, laki-laki dan perempuan pada dasarnya memiliki prasangka 
sosial pada awal bertemu wanita bercadar. Perbedaannya laki-laki beranggapan 
bahwa wanita bercadar seperti ninja, pendiam, dan kurang suka karena dalam 
Islam tidak ada tuntutan untuk menutup wajah dan telapak tangan. Jarang 
berkomunikasi dengan wanita bercadar, tetapi semisal ada wanita bercadar yang 
meminta bantuan akan membantunya. Ada bertemu wanita bercadar dan anak 
kecil yang sudah bercadar di minimarket ada yang mengamatinya, lalu berfikir 
apakah anak kecil tersebut sudah tentu baik akhlaknya, dan setelah itu pergi. Akan 
tetapi, seiring dengan seringnya bertemu wanita bercadar. Sekarang apabila 
bertemu wanita bercadar sudah tidak memiliki perasaan dan pemikiran apa-apa. 
Kemudian beranggapan bahwa wanita bercadar adalah orang yang taat agama dan 
sudah menjaga auratnya, serta asik diajak bicara, karena sudah pernah mengajak 
wanita bercadar komunikasi. Ketika diajak berinteraksi wanita bercadar juga akan 
menanggapi dan tidak langsung pergi saat bertemu wanita bercadar. Sedangkan 
perempuan beranggapan bahwa wanita bercadar bagian aliran tertentu, serta 
mengkaitkannya dengan peristiwa bom Bali. Selain itu, juga penasaran dengan 
wajah wanita bercadar dan kaget saat tahu ada anak SMP yang sudah memakai 
cadar. Kemudian saat diajak berkenalan oleh teman yang bercadar, 
menganggapinya sama seperti diajak berkenalan dengan teman yang tidak 
bercadar. Seiring dengan seringnya bertemu wanita bercadar dan ada yang 
memiliki teman bercadar, prasangka sosial tersebut mulai berkurang. Sekarang 
apabila bertemu wanita bercadar sudah tidak memiliki perasaan khusus, 
menganggap wanita bercadar orang yang benar-benar menjaga auratnya dan 
mengajarkan kebaikan kepada sesama. Tidak langsung pergi dan saling menyapa 
bila bertemu teman yang bercadar dan jika membutuhkan bantuan wanita bercadar 
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juga tidak sungkan untuk menyampaikannya. Kemudian apabila bertemu dengan 
wanita bercadar yang baru dikenal terkadang agak terhambat dalam komunikasi, 
karena wajahnya tertutup cadar jadi bicaranya kurang jelas. Disisi lain juga masih 
ada yang beranggapan bahwa wanita bercadar bagian dari komunitas atau aliran 
tertentu dan apabila bertemu dengan wanita bercadar yang memakai cadarnya 
ekstrim akan mengamatinya terus. 
Bagi dosen supaya tetap menganggap wanita bercadar sama seperti wanita 
yang tidak bercadar, Bagi staff, mahasiswa, dan mahasiswi agar tetap menjaga 
komunikasi dan berinteraksi dengan wanita bercadar, supaya lebih mengenal lagi 
wanita bercadar, Bagi penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian 
serupa agar memilih informan penelitian selain di Fakultas Psikologi UMS, 
supaya bisa memahami prasangka sosial yang dimiliki oleh civitas akademi 
Perguruan Tinggi Islam terhadap wanita bercadar di fakultas lain, Bagi wanita 
bercadar agar tetap mempertahankan memakai cadar dan selalu mengajarkan 
kebaikan kepada sesama. Kemudian berteman dengan siapa saja dan selalu ramah 
supaya orang lain tidak memiliki pemikiran negatif kepada wanita yang memakai 
cadar, Bagi Perguruan Tinggi Islam agar tidak memberika batasan apabilan ada 
civitas akademika yang memakai cadar, karena itu merupakan hak dan keyakinan 
masing-masing individu, Bagi pembaca agar bisa mengurangi prasangka sosial 
terhadap wanita bercadar dengan cara mulai mencoba untuk berinteraksi dengan 
wanita bercadar. Kemudian pembaca diharapkan agar menghilangkan atau 
mengurangi prasangkan sosial kepada individu atau kelompok lain agar tidak 
berkembang penilaian-penilaian yang mengarah ke hal negatif yang belum tentu 
kebenarannya. 
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